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EVALUASI KINERJA FUNGSIONAL - STRUKTURAL DARI CAMPURAN HOT
ROLLED SHEET - WEARING COURSE (HRS-WC) YANG MENGGUNAKAN
ASPAL PEN 60/70 DAN POLIMER ELVALOY
Dimitri Yulianti14
email: dimitri_yulianti@yahoo.com
Abstrak: Campuran Hot Rolled Sheet (HRS-WC) dianggap mempunyai kelebihan dibandingkan dengan jenis
perkerasan lainnya karena HRS-WC mempunyai sifat fleksibilitas dan durabilitas tinggi. Pada penelitian ini digunakan
campuran HRS-WC sesuai spesifikasi Kementerian Pekerjaan Umum 2010 memakai aspal Pen 60/70 dan aspal
modifikasi polimer Elvaloy yang dihasilkan dari aspal Pen 60/70 yang diblending polimer Elvaloy sebesar 0%, 1,5%
dan 2%. Hasil uji Marshall campuran HRS-WC dengan Elvaloy 1,5% menunjukkan nilai Stabilitas Marshall tertinggi
sebesar 1.580,3 kg dan hasil uji Wheel Tracking memberikan nilai Stabilitas Dinamis tertinggi sebesar 21.000
lintasan/mm pada temperatur 45˚C. Dan hasil kedalaman tekstur menunjukkan nilai tertinggi pada campuran HRS-WC
dengan Elvaloy 2% sebesar 0,061 mm pada temperatur 60˚C. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas campuran HRS-WC yang menggunakan aspal modifikasi Elvaloy dapat dijadikan alternatif dalam perbaikan
kinerja fungsional dan struktural perkerasan jalan. Hal ini disebabkan karena campuran dengan Elvaloy 2% mempunyai
nilai makrotekstur yang baik, sedangkan nilai stabilitas dinamis  yang paling baik terdapat pada campuran Elvaloy
1,5%.
Kata kunci: Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC), elvaloy, wheel tracking, tahanan gelincir, kedalaman tekstur
Abstract: Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC) mixtures is considered to have some advantages compared with
other types of pavement. This research used HRS-WC mixtures as specified by Ministry of Public Works 2010 using
asphalt Pen 60/70 was added with 0%, 1,5% and 2% Elvaloy polymer. Marshall test results of HRS-WC mixture with
Elvaloy 1,5% showed the highest value Marshall Stability of 1.580,3 kg. The results of Wheel Tracking test of mixture
with Elvaloy 1,5% gave the highest value Dynamic Stability of 21,000 tracks/mm at a temperature 45˚C. Skid
Resistance testing result the highest value of British Pendulum Number of 84,80 at a temperature 45˚C mixture with
asphalt Pen 60/70. And the texture depth results showed higher value of texture depth at 0,040 mm mixture with asphslt
Pen 60/70 at a temperature 60˚C. In general, all showed that the quality of the mixture using the HRS-WC Elvaloy
modified asphalt can be used as an alternative in improving functional performance and structural pavement road. This
is because the mixture with Elvaloy 2% makrotekstur have a good value, while the value of the Dynamic Stability of the
most well contained in the mixture with Elvaloy 1.5%.
Keywords: Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC), elvaloy, wheel tracking, skid resistance, depth texture
14 Dosen Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.
PENDAHULUAN
Jalan merupakan salah satu sarana penting
dalam suatu wilayah yang berfungsi
menghubungkan antara daerah satu dengan
daerah yang lainnya. Indonesia sebagai negara
yang mempunyai iklim tropis  diperlukan
adanya suatu inovasi dalam bidang perkerasan
jalan guna mempertahankan atau menambah
umur rencana dalam melayani beban lalu lintas.
Hot Rolled Sheet (HRS) mempunyai
fleksibilitas dan durabilitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis perkerasan lainnya.
Dikarenakan HRS mempunyai gradasi senjang,
sehingga rongga campuran akan menjadi
terbuka dan dapat diisi oleh Bitumen yang lebih
banyak.
Aspal modifikasi Elvaloy ini merupakan
hasil dari pencampuran aspal murni dengan
polimer elastomer sintetis dengan nama
Elvaloy. Polimer Elvaloy ini dapat
meningkatkan elastic recovery, titik lembek,
viskositas, ketahanan terhadap kelelahan dan
stripping.
TINJAUAN PUSTAKA
Hot Rolled Sheet (HRS) telah banyak
digunakan di lndonesia sebagai lapisan
permukaan karena sifatnya yang kedap air serta
tahan lama. Beberapa sifat campuran HRS yang
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Pengujian Sifat – sifat Agregat :
1.Berat jenis dan penyerapan
2.Abrasi dengan Mesin Los Angeles
3.Kekekalan bentuk agregat terhadap
larutan magnesium sulfat (soudness)
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Pengujian Wheel Tracking pada




























dengan metoda Sand Patch
Tidak
Penyiapan Benda Uji Campuran HRS-WC dengan 0% Elvaloy, Aspal
Modifikasi 1,5% Elvaloy dan 2% Elvaloy pada KAO
bergradasi senjang yaitu : Tahan terhadap
proses pengausan oleh roda kendaraan (wearing
resistance), tahan terhadap lalu lintas berat yang
terkonsentrasi pada suatu tempat, alur (Rutting
Resistance) pada temperatur tinggi, dan
penggunaan aspal dengan kadar yang cukup
tinggi karena banyaknya rongga yang terdapat
dalam campuran. Menurut spesifikasi baru
campuran beraspal Kementerian Pekerjaan
Umum 2010, Lapis Tipis Aspal Beton
(Lataston) terdiri atas dua jenis campuran yaitu
Lataston Lapis Aus (HRS-Wearing Course) dan
Lataston Lapis Pondasi (HRS-Base Course) dan
ukuran maksimum agregat masing - masing
campuran adalah 19 mm.
Aspal modifikasi polimer Elvaloy adalah
suatu material yang dihasilkan dari modifikasi
antara polimer alam atau polimer sintetis
dengan aspal. Aspal Elvaloy memiliki
keunggulan yaitu : Tahan terhadap temperatur
tinggi, karena aspal polimer mempunyai titik
lembek lebih tinggi dari 50ºC, dapat digunakan
pada kondisi lalu lintas tinggi sehingga dapat
mengurangi deformasi temperatur tinggi,
karena aspal polimer mempunyai titik lembek
dan Stiffness Modulus lebih tinggi
dibandingkan dengan aspal biasa, Tahan
terhadap gaya geser karena aspal polimer akan
menaikkan ketahanan terhadap gaya geser, dan
dapat menaikkan umur pakai karena aspal
makin tinggi kekentalan maka lapisan makin
tebal (PT. Jaya Trade Indonesia, 2010).
Persentase polimer Elvaloy pada
penelitian ini yaitu HRS-WC yang tidak
menggunakan polimer Elvaloy sebagai zat
aditif, HRS-WC yang menggunakan polimer
Elvaloy 1,5% sebagai zat aditif, dan HRS-WC
yang menggunakan polimer Elvaloy 2% sebagai
zat aditif
METODE PENELITIAN
Alur kegiatan pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1 Diagram Alir Kegiatan
Agregat dalam campuran harus
memenuhi gradasi HRS-WC seperti yang
ditunjukan Gambar 2. Dimana gradasi rencana
yang digunakan berada di atas kurva fuller
karena akan membuat campuran cenderung
lebih halus, mengurangi kekasaran tekstur
permukaan dan mempermudah dalam
pengerjaan campuran apabila dibandingkan
dengan gradasi yang berada di bawah kurva
fuller.
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Gambar 2.   Komposisi Gradasi Rencana Hot
Rolled Sheet-Wearing Course
Sumber : Spesifikasi Pekerjaan Umum, 2010
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Agregat
Hasil pengujian karakteristik agregat
dilakukan dengan mengacu pada peraturan Bina
Marga yang dilengkapi AASHTO. Berikut data
karakteristik pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Karakteristik Agregat
Hasil Pengujian Aspal
Hasil pengujian Karakteristik Aspal pen
60/70 dan Aspal modifikasi dengan
menambahkan kadar Elvaloy 1,5% dan 2%
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Pengujian Karakteristik Aspal
Pen 60/70
Tabel 3. Hasil Pengujian Karakteristik Aspal
Modifikasi Polimer Elvaloy
Hasil Pengujian Marshall
Tujuan dari pengujian Marshall yaitu
untuk mendapatkan Nilai Kadar Aspal Optimum
(KAO). Benda uji untuk tiap KAO yang diambil
adalah 15 benda uji yang mewakili kadar aspal
untuk 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5%, dan 7,0%.
Berikut tabel rekapitulasi nilai parameter
pengujian Marshall tiap variasi campuran.
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Tabel 4. Nilai Parameter Marshall Tiap
Campuran
Hasil Pengujian Perendaman Marshall
Pengujian perendaman Marshall
merupakan pengujian untuk mengetahui
durabilitas campuran beraspal. Dalam pengujian
ini, campuran diukur kinerja ketahanannya
terhadap perusakan oleh air melalui perendaman
benda uji pada air panas dengan temperatur
60˚C selama 24 jam dan kemudian
membandingkannya dengan nilai stabilitas
Marshall pada kondisi standar (direndam 30
menit). Persentase perbandingan antara
stabilitas setelah perendaman dan nilai stabilitas
pada kondisi standar (tanpa perendaman 24
jam), disebut sebagai Indeks Kekuatan Marshall
Sisa (Marshall Index of Retained Strength)
(SNI, 2003). Hasil untuk pengujian Perendaman
Marshall dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pengujian Perendaman
Marshall
Hasil Pengujian Wheel Tracking
Pengujian Wheel Tracking dilakukan
pada temperatur 45˚C dan 60˚C. Masing-masing
benda uji dibuat pada Kadar Aspal Optimum
Refusal. Untuk melihat kinerja ketahanan
deformasi campuran maka dilakukan tinjauan
terhadap tiga parameter yaitu Stabilitas Dinamis
(Dynamic Stability),  Laju Deformasi (Rate of
Deformation) dan Total Deformasi. Rekapitulasi
dari hasil pengujian Wheel Tracking dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Pengujian Wheel Tracking
Hasil Pengujian Skid Resistance dan Sand
Patch
Pengujian Skid Resistance dilakukan
terhadap sampel Wheel Tracking berukuran 30
cm x 30 cm x 5 cm dengan alat British
Pendulum Tester untuk mengetahui nilai
kekesatan dari permukaan jalan yang berkaitan
dengan keselamatan jalan. Sementara pengujian
Sand Patch dilakukan untuk mengetahui
kedalaman tekstur dari permukaan sampel
dengan volume pasir untuk masing-masing
campuran sebesar 12 mL, dimana pengujian ini
mengacu pada BS 598-105:2000 (British
Standards Institution, 2002). Hasil pengujian
untuk ketiga jenis campuran pada temperatur
45oC dan 60oC dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Pengujian Skid Resistance dan
Sand Patch
Analisis Pengujian Agregat
Dari hasil pengujian agregat pada Tabel
1, hasil pengujian agregat ini pada umumnya
telah memenuhi persyaratan yang ditentukan
dalam Spesifikasi Campuran Aspal Panas
Kementerian Pekerjaan Umum, 2010
(Kementrian Pekerjaan Umum, 2010).
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Analisis Pengujian Aspal
Dari hasil pengujian terhadap aspal yang
terlihat pada Tabel 2 dan Tabel 3, semua hasil
pengujian yang dilakukan pada umumnya
menghasilkan nilai-nilai yang memenuhi
persyaratan dari Spesifikasi Kementerian
Pekerjaan Umum, 2010. Dari hasil pengujian
penetrasi, nilai penetrasi adalah semakin kecil
seiring dengan bertambahnya kadar Elvaloy,
nilai penetrasi aspal modifikasi Elvaloy masih
memenuhi syarat yaitu 57,80 dmm untuk kadar
Elvaloy 1,5% dan 55,90 dmm untuk kadar
Elvaloy 2%, sementara syarat penetrasi adalah
min 40 dmm.
Nilai titik lembek meningkat seiring
dengan bertambahnya kadar Elvaloy. Syarat
sebagai aspal modifikasi polimer dipenuhi
karena aspal modifikasi Elvaloy 1,5% dan 2%
memiliki nilai titik lembek 55,75°C dan
57,50°C, sementara syarat titik lembek
minimum dengan polimer adalah 54°C.
Analisis Kepekaan Terhadap Suhu
menghasilkan bahwa penambahan polimer
Elvaloy dapat meningkatkan nilai IP. Nilai IP
yang semakin meningkat menunjukkan semakin
meningkatnya ketahanan aspal terhadap
perubahan temperatur.
Tabel 8. Nilai Indeks Penetrasi (IP) tiap
Variasi Aspal
Dari hasil pengujian viskositas diperoleh
bahwa penambahan polimer Elvaloy
menunjukkan adanya peningkatan temperatur
pencampuran dan temperatur pemadatan aspal,
seperti terlihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Temperatur Pencampuran dan
Temperatur Pemadatan Variasi Aspal
Analisis Pengujian Marshall Stabilitas
Pada penambahan kadar aspal maka nilai
stabilitas campuran mengalami peningkatan
sampai titik maksimum dan akan turun kembali
pada penambahan kadar aspal yang tinggi.
Peningkatan stabilitas dapat terjadi diakibatkan
pada volume campuran yang sama, penambahan
kadar aspal akan membuat butir-butir agregat
saling mengunci akibat adanya gesekan antar
butir dan adanya aspal dan setelah melewati titik
maksimum akan bertambah kecil yang
diakibatkan aspal tidak  mengisi rongga namun
menambah ruang berisi ikatan aspal.
Pada Gambar 3 terlihat bahwa nilai
Stabilitas pada campuran dengan aspal
modifikasi polimer Elvaloy 1,5% lebih tinggi
daripada campuran dengan aspal Pen 60/70.
Tingginya nilai stabilitas ini disebabkan karena
penambahan bahan polimer Elvaloy 1,5%
menambah kelekatan aspal sehingga
meningkatkan ikatan antar agregat dalam
campuran.
Gambar 3. Nilai Stabilitas terhadap Kadar
Aspal
Analisis Pengujian Perendaman Marshall
Pada pengujian yang terlihat pada Tabel
5 terlihat bahwa nilai indeks kekuatan sisa aspal
modifikasi Elvaloy 2% lebih tinggi daripada
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campuran aspal Pen 60/70 dan campuran aspal
modifikasi Elvaloy 1,5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa campuran dengan nilai
IKS tinggi ini mempunyai ketahanan yang lebih
baik terhadap pengaruh air dan temperatur
dibandingkan dengan campuran lainnya.
Fenomena ini dimungkinkan karena campuran
dengan nilai IKS tertinggi tersebut mempunyai
nilai VIM yang kecil serta selimut aspal yang
tebal sehingga ikatan antar agregat menjadi
tinggi akibatnya campuran tidak mudah
terdisintegrasi akibat infiltrasi dari air pada
kondisi perendaman.
Analisis Pengujian Wheel Tracking
Nilai Laju Deformasi, Stabilitas Dinamis
dan Total Deformasi  dari ketiga variasi
campuran diperlihatkan pada Tabel 6, dimana
nilai stabilitas dinamis untuk temperatur 45˚C
campuran aspal dengan Elvaloy 1,5% memiliki
Stabilitas Dinamis tinggi sebesar 21000 T/mm
daripada aspal tanpa Elvaloy sebesar 5727,3
T/mm. Sedangkan pada temperatur 60˚C
campuran aspal dengan Elvaloy 2% memiliki
nilai Stabilitas Dinamis yang tinggi yaitu
sebesar 7000 T/mm.
Gambar 4. Nilai Stabilitas Dinamis
Untuk nilai Total Deformasi pada
temperatur 45˚C campuran tanpa menggunakan
Elvaloy lebih tinggi akan mengalami Total
Deformasi daripada campuran dengan Elvaloy.
Deformasi dipengaruhi oleh temperatur (T) dan
time of loading (t), semakin tinggi nilai Total
Deformasi maka campuran memiliki sifat
fleksibilitas yang tinggi. Pada temperatur 45˚C
campuran masih tahan terhadap deformasi
namun lebih rentan terhadap fatigue, namun
pada temperatur 60˚C campuran mengalami
perubahan yang mengakibatkan campuran lebih
lentur dan rentan terhadap deformasi. Secara
keseluruhan, Total Deformasi yang paling besar
terjadi pada campuran tanpa Elvaloy pada
temperatur 45˚C dan 60˚C.
Gambar 5. Nilai Total Deformasi
Analisis Pengujian Skid Resistance dan Sand
Patch
Pada Tabel 7 hasil pengujian Skid
Resistance untuk campuran HRS-WC tanpa
menggunakan Elvaloy menunjukkan nilai BPN
berada pada rentang 74,40-84,80, sedangkan
aspal dengan menggunakan Elvaloy nilai BPN
berada pada rentang 54,00-59,20. Hal ini
disebabkan aspal dengan menggunakan Elvaloy
lebih kental yang ditunjukkan dengan nilai
penetrasi yang lebih rendah, softening point
yang lebih tinggi, indeks penetrasi yang lebih
tinggi, dan juga viskositas yang lebih tinggi
sehingga menutup mikrotekstur yang
mengakibatkan permukaan jalan menjadi licin
dan memberikan kekesatan yang buruk.
Menurunnya nilai BPN pada campuran
HRS-WC dengan menggunakan Elvaloy
diimbangi dengan nilai makrotekstur yang
semakin baik. Hasil pengujian Sand Patch
menunjukkan nilai Texture Depth (TD) pada
campuran HRS-WC dengan menggunakan
Elvaloy lebih besar daripada tanpa
menggunakan Elvaloy. Selanjutnya dari data
BPN dan TD dilakukan analisis perhitungan
nilai Sideway Force Coeficient (SFC), Skid
Number (SN), dan Percent Normalized
Gradient (PNG) yang dapat mengindikasikan
nilai kekesatan (Skid Resistance) permukaan
sebenarnya di lapangan.
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Gambar 6. Nilai Skid Number dan Kecepatan
pada Temperatur 45ºC
Gambar 7. Nilai Skid Number dan Kecepatan
pada Temperatur 60ºC.
KESIMPULAN
Dari penyajian data dan analisa maka
didapat kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengujian Marshall didapat
nilai Stabilitas Marshall pada campuran dengan
Elvaloy akan lebih tinggi daripada campuran
tanpa menggunakan Elvaloy. Karena
penambahan bahan polimer Elvaloy
meningkatkan ikatan antar agregat dalam
campuran yang mampu menahan beban lebih
besar. Menurunnya nilai BPN diimbangi dengan
nilai makrotekstur yang semakin baik,
campuran HRS-WC dengan menggunakan
Elvaloy 2% merupakan campuran dengan
kinerja fungsional terbaik. Nilai Stabilitas
Dinamis untuk temperatur 45˚C pada campuran
HRS-WC dengan 1,5% Elvaloy memiliki nilai
Stabilitas Dinamis paling tinggi (21000 T/mm)
dibandingkan dengan campuran tanpa Elvaloy
(5727,3 T/mm).
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